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Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 

limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku "Pengantar Manajemen 
Agribisnis" ini dapat terselesaikan dan hadir di tangan para pembaca. Buku 
ini lahir dari keinginan kami untuk memberikan pemahaman yang 
komprehensif dan mendalam mengenai dunia agribisnis, sebuah bidang 
yang memegang peranan penting dalam perekonomian nasional dan 
global. 

Buku ini terdiri dari beberapa bab yang disusun secara sistematis 
untuk memandu pembaca memahami berbagai aspek manajemen 
agribisnis. Bab pertama, Ruang Lingkup Agribisnis, memberikan gambaran 
umum tentang agribisnis dan peranannya dalam perekonomian. Bab 
berikutnya, Perencanaan Usaha Agribisnis, membahas pentingnya 
perencanaan yang matang dalam menjalankan usaha agribisnis yang 
sukses. 

Selanjutnya, buku ini mengulas Sub-Sistem Input Agribisnis dan Sub-
Sistem Produksi Agribisnis yang menjelaskan proses dan manajemen input 
serta produksi dalam agribisnis. Sub-Sistem Proses Produksi Agribisnis dan 
Sub-Sistem Pemasaran Agribisnis membahas tahapan produksi dan 
strategi pemasaran yang efektif. Bab Sub-Sistem Pendukung Agribisnis 
menguraikan berbagai elemen pendukung yang penting dalam kelancaran 
operasional agribisnis. Manajemen Rantai Pasok dan Produksi Bersih pada 
Rantai Makanan memberikan wawasan mengenai manajemen rantai 
pasok yang efisien dan konsep produksi bersih dalam agribisnis. 

Dalam kesempatan ini, kami ingin menyampaikan ucapan terima kasih 
yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu dan 
mendukung terwujudnya buku ini. Terima kasih kepada keluarga, teman, 
kolega, dan para pakar yang telah memberikan masukan dan dukungan. 
Kami juga berterima kasih kepada para pembaca yang telah bersedia 
meluangkan waktu untuk membaca dan memanfaatkan buku ini. 
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Kami berharap, buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi 
para mahasiswa, akademisi, praktisi, dan siapa saja yang tertarik 
mendalami manajemen agribisnis. Semoga buku ini dapat memberikan 
kontribusi nyata dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik 
agribisnis yang lebih baik dan berkelanjutan. 
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BAB 1 
RUANG LINGKUP AGRIBISNIS 
 
 

A. PENDAHULUAN   
 Beberapa waktu ini pembahasan tentang agribisnis telah berkembang 

sedemikian rupa sehingga menarik perhatian banyak orang, baik dari 
kalangan yang biasa mempelajari bidang pertanian maupun kalangan non 
pertanian. Keadaan seperti ini dapat dimengerti karena kondisi 
perekonomian di indonesia sudah mulai bergeser dari yang semula 
didominasi oleh peran sektor primer, khususnya hasil-hasil pertanian ke 
sektor industri. 

Tetapi hasil kerja keras dan efisiensi oleh banyak orang dalam suatu 
sistem yang mencakup kegiatan-kegiatan atas bahan masukan input, 
produksi (farm), pengolahan (processing) dan pemasaran bahan pangan 
(output factor). 

Sistem tersebut dimulai dari berbagai kegiatan dalam sektor barang 
perlengkapan pertanian yang memasok berbagai macam input produksi 
barang dan jasa (sarana produksi pertanian saprotan) kepada usaha tani 
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pemrosesan/ pengolahan, 
pemasaran/tataniaga, dan distribusi barang kebutuhan untuk memuaskan 
kebutuhan konsumen. Semakin lama sesuai dengan perkembangan zaman, 
proses produksi hasil -hasil pertanian menjadi semakin bertambah 
kompleks dan terspesialisasi sehingga pemasok (supplier) sektor bahan 
input pertanian memasuki suatu dimensi baru yang penting. 

Di lain pihak penghasilan konsumen semakin meningkat sehingga 
mereka menuntut pelayanan dan kualitas yang lebih baik dalam 
pembelian produk-produk bahan pangan. Kecenderungan ini terus 
berlanjut sehingga keberadaan sektor agribisnis menjadi semakin penting 
karena tidak saja bertanggung jawab untuk menyediakan berbagai jenis 
dan jumlah bahan input yang tepat, tetapi juga bertanggung jawab 
terhadap bauran pemasaran (marketing mix) yang tepat untuk produk, 
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BAB 2 
PERENCANAAN USAHA AGRIBISNIS 
 

 

A. PENDAHULUAN 
Pertanian merupakan way of life dan sumber pokok kehidupan dari 

sebagian besar masyarakat. Sekitar 45% tenaga kerja tergantung dari 
sektor pertanian primer. Peranan sektor pertanian selama ini dalam 
perekonomian nasional secara tradisional kerap hanya dilihat melalui 
kontribusinya dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB), 
penciptaan kesempatan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat dan 
perolehan devisa. Peranan baru sektor pertanian sekarang ini dapat 
diletakkan dalam kerangka “3F contribution in the economy”, yaitu food 
(pangan), feed (pakan) dan fuel (bahan bakar). Dari fungsi tersebut, 
terlihat bahwa sektor pertanian tidak hanya berkaitan dengan on-farm 
saja, tetapi juga berkaitan dengan off-farm baik hulu hingga hilir. Hal ini 
memperlihatkan bahwa sektor pertanian berperan strategis dalam 
mewujudkan pembangunan secara komprehensif sehingga dapat 
mengurangi tingkat kemiskinan, sekaligus menciptakan pertumbuhan 
ekonomi dan lapangan pekerjaan (Daryanto, 2009). 

Perencanaan strategis informal telah ada sejak awal mula manusia. 
Namun, sebagian besar literatur manajemen strategis mulai mendapatkan 
perhatian pada tahun 1950an dengan karya Newman tentang pentingnya 
strategi dalam bukunya Tindakan Administratif (Newman, 1951). 
Pertanyaan kritis dalam setiap strategi adalah menjelaskan bahwa 
perusahaan sumber daya serupa memiliki kinerja dan profitabilitas yang 
berbeda (Rumelt et al., 1991). 

Perencanaan adalah pendekatan sistematis untuk mencari alternatif 
baru, disertai dengan konsekuensi finansial terkait pengeluaran dan hasil. 
Tujuan perencanaan agribisnis adalah memaksimalkan margin keuntungan 
serendah mungkin. 
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BAB 3 
SUB-SISTEM INPUT AGRIBISNIS  
 

 

A. PENDAHULUAN 
Jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2024 sebanyak 279,390,258 

jiwa dari sebelumnya pada tahun 2023 sebanyak 277,534,122 jiwa 
meningkat sebesar 0,82 %, dan sekitar 40,64 juta jiwa bekerja di sektor 
pertanian, hutan dan perikanan, dengan kontribusi sektor pertanian 
mencapai 12,40 % terhadap produk domestik bruto (PDB) berdasarkan 
harga berlaku (ADHB). Angka ini sebenarnya turun 0,88 % dibanding tahun 
sebelumnya (Year on Year). 

Sektor pertanian berkaitan erat dengan produk domestik regional 
bruto (PDRB), karena sub sektor pertanian merupakan sektor yang 
memiliki keterkaitan terhadap angka yang diperoleh dari PDRB. Salah satu 
alasan sektor pertanian berkaitan dengan sektor lainnya karena sebagian 
besar bahan baku industri berasal dari sektor pertanian. Misalnya 
tanaman kedelai pada industri minuman yang digunakan sebagai bahan 
baku pembuatan susu kedelai. 

Pada awal pemenuhan kebutuhannya, manusia hanya mengambil dari 
alam sekitar tanpa kegiatan budidaya (farming), dengan demikian belum 
memerlukan sarana produksi pertanian. Seiring dengan meningkatnya 
kebutuhan manusia, alam tidak dapat menyediakan semua kebutuhan itu 
sehingga manusia mulai membudidayakan (farming) secara ekstensif 
berbagai tanaman, hewan dan ikan untuk memenuhi kebutuhannya. Pada 
tahap ini kegiatan budidaya mulai menggunakan sarana produksi, 
dilakukan dalam pertanian itu sendiri (on farm) dan hanya untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga sendiri (home consumption). 

Tahap selanjutnya adalah, adanya spesialisasi dalam kegiatan 
budidaya sebagai akibat pengaruh perkembangan diluar sektor pertanian 
dan adanya perbedaan potensi sumber daya alam (natural endowment) 
antar daerah, perbedaan keterampilan (skill) dalam masyarakat serta 
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BAB 4 
SUBSISTEM PRODUKSI AGRIBISNIS 
 

 

A. PENDAHULUAN  
Ruang lingkup pertanian adalah suatu usaha atau kegiatan produksi 

yang menghasilkan produk pertanian berupa pangan, serat dan kayu. 
Produk tersebut dapat dihasilkan dari kegiatan budidaya atau eksplorasi. 
Kegiatan budidaya adalah memadukan factor-faktor produksi sumber daya 
alam untuk menghasilkan produk pertanian, sedangkan kegiatan 
eksplorasi adalah kegiatan produksi pertanian yang tidak melalui proses 
budidaya, melainkan hanya mengambil sumber daya dari alam seperti 
penangkapan ikan dan hutan. Bentuk produksinya dapat berupa sumber 
daya yang bebas (open access), milik umum tertentu atau perolehan hak 
ulayat tertentu kepada kelompok tertentu. 

Kebutuhan pangan dan sandang merupakan kebutuhan pokok bagi 
setiap individu. Bahan tersebut bukan hasil dari keajaiban tetapi hasil dari 
kerja keras dan efisiensi oleh banyak orang dalam suatu sistem yang 
mencakup kegiatan atas bahan masukan (input), produksi (farm), 
pengolahan (processing) dan pemasaran bahan pangan (output factor).  

Agribisnis adalah suatu keseluruhan kegiatan pertanian mulai dari 
sektor hulu (input), proses produksi, pasca panen dan pemasaran serta 
sarana informasi dan sarana penunjang lainnya. Agribisnis merupakan 
bisnis yang berbasis pertanian. Dimana pelaku agribisnis selain usahanya 
berbasis pertanian untuk menghasilkan keuntungan melalui kegiatan 
transaksi. Bisnis ini banyak dilakukan oleh petani, peternak, pedagang, 
pedagang saprodi, jasa pengemasan, transportasi serta jasa-jasa lainnya 
yang ada hubungannya dengan agribisnis (Rahim dan Hastuti,2005). 
Usahanya berbentuk pribadi seperti usaha rumah tangga (home industry) 
para petani, nelayan, peternak dan berbentuk badan usaha baik 
perorangan atau pribadi (single or individual proprietorship), persekutuan 
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BAB 5 
SUBSISTEM PROSES PRODUKSI AGRIBISNIS 
 

 

A. SUBSISTEM PROSES PRODUKSI AGRIBISNIS 
Subsistem proses produksi agribisnis adalah bagian dari subsistem 

produksi agribisnis, proses ini mengacu pada berbagai tahapan dan 
kegiatan yang mengubah input menjadi output dalam industri pertanian. 
Memproduksi produk seperti komoditas pertanian, peternakan, perikanan, 
dan hasil hutan memerlukan beberapa tahapan yang terencana dan 
terkoordinasi dengan baik sehingga bisa dikonsumsi oleh banyak orang. 
Pada subsistem poses produksi ini dilakukan proses menghasilkan bahan 
produk jadi maupun mentah atau bahan sekunder setelah produksi 
pertanian primer, dikarenakan banyaknya petani yang masih kurang 
memahami dalam pengolahan hasil pertanian. Barang pertanian atau 
komoditas pertanian merupakan barang yang mudah rusak, oleh sebabnya 
di perlukan pengolahan lanjutan untuk menjadikan komoditas tersebut 
tahan lama dan bernilai tambah.  

Produktivitas merupakan cara terbaik untuk menilai kemampuan 
suatu negara dalam memberikan taraf hidup yang baik bagi penduduknya 
yang berjumlah jiwa. Hanya dengan meningkatkan produktivitas kita dapat 
meningkatkan standar hidup kita. Selain itu, pekerja, modal, dan 
manajemen menerima pembayaran tambahan hanya melalui peningkatan 
produktivitas. Jika Anda menambah jumlah tenaga kerja, modal, dan 
manajer tanpa meningkatkan produktivitas, harga akan naik. Di sisi lain, 
tekanan penurunan harga yang terkait dengan peningkatan produktivitas 
berarti lebih banyak barang yang dapat diproduksi dengan sumber daya 
yang sama, SY (2013). Pengukuran produktivitas dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 

 

  Produktivitas = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑈𝑛𝑖𝑡 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛
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BAB 6 
SUBSISTEM PEMASARAN AGRIBISNIS 
 

 

A. PENDAHULUAN 
Pemasaran merupakan elemen kunci dalam keseluruhan sistem 

agribisnis yang berperan dalam menghubungkan produsen dengan 
konsumen, serta memastikan kelangsungan ekonomi dari sektor pertanian. 
Dalam konteks global yang terus berubah, pentingnya subsistem 
pemasaran dalam agribisnis tidak dapat dipandang sebelah mata. 
Subsistem ini melibatkan serangkaian kegiatan mulai dari promosi produk 
hingga pengiriman barang ke tangan konsumen akhir. Dalam makalah ini, 
kami akan membahas secara mendalam mengenai pentingnya subsistem 
pemasaran dalam agribisnis, meliputi pemasaran digital, saluran distribusi, 
struktur pasar, tantangan dan peluang pemasaran digital, serta 
keberlanjutan dalam subsistem pemasaran agribisnis. 

Pemasaran dalam agribisnis tidak hanya berkaitan dengan penjualan 
produk pertanian, tetapi juga mencakup berbagai strategi dan teknik 
untuk memastikan produk tersebut diterima di pasar dengan baik. Dengan 
kemajuan teknologi dan perubahan perilaku konsumen, pemasaran 
agribisnis menjadi semakin kompleks dan penting bagi kesuksesan bisnis 
pertanian. Subsistem pemasaran agribisnis merupakan awal yang sangat 
penting dalam memahami bagaimana pemasaran hasil usahatani dan 
agroindustri dapat sampai ke konsumen akhir baik untuk pasar domestik 
maupun ekspor. Aktifitas utama subsistem ini adalah pengkajian dan 
pengembangan informasi pasar serta market intelligence di pasar 
domestik maupun pasar luar negeri. Kegiatan ini merupakan serangkaian 
proses yang sangat kompleks dimulai dari proses produksi pertanian, 
saluran pemasaran atau distribusi dan sampai ke tangan konsumen akhir 

Pemasaran digital telah menjadi bagian integral dalam strategi 
pemasaran agribisnis modern. Melalui media sosial, situs web, dan 
platform e-commerce, produsen pertanian dapat mencapai pasar yang 
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BAB 7 
SUBSISTEM PENDUKUNG AGRIBISNIS 
 

 

A. AGRIBISNIS SEBAGAI SISTEM 
Davis dan Goldberg dalam buku A Concept of Agribusiness yang 

diterbitkan pada tahun 1957, pertama kali memperkenalkan istilah 
agribisnis. Buku tersebut adalah laporan hasil penelitian yang dilakukan 
untuk menjawab kenapa sektor pertanian AS tidak tumbuh seperti yang 
diharapkan dan kesejahteraan petani tidak semakin baik walaupun 
ditopang oleh sumber daya alam yang sesuai, teknologi yang maju, petani 
yang progresif dan fasilitas infrastruktur publik serta kebijakan yang 
kondusif. 

Penelitian Davis dan Golberg menghasilkan beberapa kesimpulan dan 
rekomendasi. Pertama, usahatani secara mikro dan sektor pertanian 
secara agregat sangat ditentukan oleh keberadaan dan kinerja sektor-
sektor terkait diluar pertanian. Kedua, masalah pokok pertanian AS 
bukanlah didalam sektor pertanian atau usahatani melainkan diluar sektor 
pertanian atau non usahatani. Ketiga, permasalahan dan kebijakan untuk 
mendukung pembangunan pertanian haruslah dilakukan dengan persfektif 
sistem yaitu saling keterkaitan kinerja usahatani dengan usaha-usaha 
maupun jasa atau fasilitas penunjang diluar sektor pertanian (Setiawan, 
2012). 

Menurut Soekardono (2009) mengutip pendapat Prof.Bungaran 
Saragih (1989) bahwa agribisnis merupakan suatu sektor ekonomi modern 
dan besar dari pertanian primer, yang mencakup paling sedikit empat 
subsistem, yaitu (1) subsistem agribisnis hulu, (2) subsistem usahatani, (3) 
subsistem agribisnis hilir, dan (4) subsistem jasa layanan pendukung. 

Krisnamurthi (2020) memberikan definisi agribisnis adalah sistem 
rangkaian usaha-usaha (bisnis-bisnis) mulai dari usaha pengadaan sarana 
produksi pertanian, usahatani, usaha pascapanen, usaha sortasi, 
penyimpanan dan pengemasan produk pertanian,  usaha industri 
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BAB 8 
MANAJEMEN RANTAI PASOK  
 

 

A. PENDAHULUAN 
Saat ini, persaingan bisnis semakin ketat dalam era globalisasi. 

Konsekuen dari proses globalisasi tersebut menyebabkan perkembangan 
dunia usaha, akan selalu diwarnai oleh perubahan- perubahan yang 
semakin terbuka, kompleks dan kompetitif, baik dari lingkungan internal 
maupun eksternal perusahaan. Perubahan-perubahan sosial ekonomi 
seperti ini membuahkan hambatan dan tantangan yang harus dihadapi. 
Hal ini menuntut setiap perusahaan untuk menyusun suatu strategi bisnis 
agar dapat bersaing dengan perusahaan lainnya.  

Dari berbagai persaingan yang dilakukan perusahaan, bertujuan untuk 
implementasi proses produksi barang atau jasa, yang efektif dan 
efisien, untuk disalurkan kepada konsumen. Tetapi, kenyataannya, 
perusahaan tidak mampu untuk menjalankan semua itu sehingga dalam 
mengatasinya, yaitu dengan memilih jalan pintas dan kemudahaan untuk 
bersaing dengan kompetitor melalui supply chain management. 

Supply Chain management, merupakan suatu bentuk sistem 
organisasi yang bertujuan untuk penyaluran produk, maupun jasa kepada 
konsumen. Dalam siklus atau rantai ini, ada beberapa organisasi yang 
bekerja dalam lingkup yang berbeda, namun memiliki tujuan yang sama 
yaitu untuk pengadaan barang serta penyalurannya, hingga ke tangan 
konsumen akhir secara efektif dan efisien. Dengan kerja sama tersebut, 
maka akan dihasilkan nilai tambah dari produk yang telah diproduksi. 
Supply chain, juga dianggap sebagai logistic network yang mampu 
menghubungkan mata rantai yang saling terkait antara manufacturer, 
suppliers, retail outlets, distribution dan customers. Dalam konsep 
ini, sangat mengutamakan adanya manajemen logistik yang memiliki 
pandangan lebih luas, dari barang dasar hingga menjadi barang jadi, yang 
digunakan oleh konsumen akhir. 



 

158 | Pengantar Manajemen Agribisnis 

DAFTAR PUSTAKA 
 

https://online.binus.ac.id/2020/04/10/seminar-online-supply-chain-4-0/ 
https://supply-chain.tp.ugm.ac.id/2017/09/05/rantai-pasokan-

agroindustri-bagaimana-cara-pengembangannya/ 
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/B97801281341150

00028 
https://supplychainindonesia.com/perkembangan-rantai-pasok-pertanian-

di-indonesia/  
https://surabaya.telkomuniversity.ac.id/tantangan-utama-dalam-

manajemen-rantai-pasok-modern/ 
https://scmguide.com/id/6-model-supply-chain-yang-anda-perlu-tahu/ 
Jurnal Agroindustri Halal ISSN 2442-3548 Volume 6 Nomor 1, April 2020 
https://www.mediascm.xyz/2023/07/metode-fifo-dalam-manajemen-

persediaan.html 
Narendra Agrawal, Sthepen A. Smith, 2008, Retail Supply Chain 

Management, Quantitaives Model and Empirical Studies, Springer. 
Yolanda M. Siagian, Cetakan II 2007, Aplikasi Supply Chain management 

dalam Dunia Bisnis, Grasindo 
Barry Render, Jay Haeizer, 2001, Prinsip-Prinsip Manajemen Operasi, 

Salemba Empat.  
Chopra, S., and Meindl, P. (2001). Supply chain management: Strategy, 

planning, and operations. New Jersey - Prentice-Hall. 
Gasperz, Vincent, Dr. (2001). Total Quality Management, Gramedia 

Pustaka Utama, Jakarta. 
Gunasekaran, A., Patel, C., Tirtiroglu, E., (2001), Performance 

Measurement and Metrics in a Supply Chain Environment, Inter- 
national Journal of Production and Operations Management, 
21(2001), 

Handfield, R., and Nichols, Jr., E. L. (2002). Supply chain redesign: 
Transforming supply chains into integrated value systems. New 
Jersey: Financial Times – Prentice Hall. 

Indrajit, Eko dan Richardus Djokopranoto. (2002). Konsep Manajemen 
Supply Chain. PT Grasindo. Jakarta. 

https://supply-chain.tp.ugm.ac.id/2017/09/05/rantai-pasokan-agroindustri-bagaimana-cara-pengembangannya/
https://supply-chain.tp.ugm.ac.id/2017/09/05/rantai-pasokan-agroindustri-bagaimana-cara-pengembangannya/
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/B9780128134115000028
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/B9780128134115000028
https://supplychainindonesia.com/perkembangan-rantai-pasok-pertanian-di-indonesia/
https://supplychainindonesia.com/perkembangan-rantai-pasok-pertanian-di-indonesia/


 

Manajemen Rantai Pasok | 159 

Pujawan, I N. (2005). Supply chain management. Guna Widya. 
Richardus Eko Indrajit dan Richardus Djokopranoto, 2002, Konsep 

Manajemen Supply 
Chain:  Cara Baru Memandang Mata Rantai Penyediaan Barang,.  Jakarta: 

Gramedia Widyasarana Indonesia. 
Simchi-Levi, D., Kaminski, P., and Simchi-Levi, E. (2000). Designing and 

managing the supply chain: Concept, strategies, and case studies. 
Irwin McGraw-Hill. 

Turban, Rainer, Porter. (2004). Supply Chain Management 
http://id.wikipedia.org/ wiki/ Manajemen_ rantai_suplai. 

http://adnanedoudou.unblog.fr/tag/supply-chain-management-logistics-
procurement - purchasing/ 

https://www.google.com/search? 
 

  

http://id.wikipedia.org/
http://adnanedoudou.unblog.fr/tag/supply-chain-management-logistics-procurement
http://adnanedoudou.unblog.fr/tag/supply-chain-management-logistics-procurement


 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

PENGANTAR MANAJEMEN AGRIBISNIS 

BAB 9: PRODUKSI BERSIH  

PADA RANTAI MAKANAN 

 

 

 

 
 

Dr. Putu Fajar Kartika Lestari, S.P., M.Agb.

Universitas Mahasaraswati Denpasar   



 

162 | Pengantar Manajemen Agribisnis 

 
BAB 9 
PRODUKSI BERSIH  
PADA RANTAI MAKANAN 
 
A. PENDAHULUAN 

Produksi bersih (Cleaner Production) merupakan sebuah pendekatan 
dalam mengelola lingkungan hidup. Pada dasarnya konsep Cleaner 
Production adalah mencegah maupun meminimalisasi terbentuknya 
limbah atau bahan pencemar lingkungan dari seluruh tahapan dalam 
proses produksi. Di sisi lain, Cleaner Production juga melibatkan upaya 
untuk meningkatkan efisiensi penggunaan bahan baku dan bahan 
penunjang serta energi dari seluruh tahapan produksi sehingga dengan 
menerapkan konsep tersebut diharapkan sumber daya alam dapat lebih 
dilindungi dan dimanfaatkan secara berkelanjutan. Produksi bersih adalah 
desain produk dan proses produksi yang harmonis dengan siklus ekologi 
alam, menggunakan sumber daya yang tersedia secara efisien dan mencari 
penggunaan zat yang tidak berbahaya dalam proses produksi. Produksi 
bersih melampaui pencarian untuk mengurangi efek merugikan dari 
perusahaan pada manusia dan lingkungan, juga berusaha untuk 
meningkatkan efisiensi produksi dan tingkat keberlanjutan. Produksi 
bersih fokus pada eliminasi dan minimalisasi limbah dan emisi yang 
dihasilkan dalam sumbernya, daripada mencoba untuk bertindak pada 
akhir proses (end-of-pipe). Produksi bersih memiliki penekanan pada 
masalah lingkungan dalam semua fase desain dan proses manufaktur, 
yaitu dari bahan mentah, manufaktur, produksi, dan pembuangan limbah. 

 

B. PENGERTIAN PRODUKSI BERSIH 
Paradigma pengelolaan lingkungan mulai mengalami perubahan ke 

arah yang preventif atau pencegahan hingga terus berkembang menjadi 
sebuah konsep produksi bersih. Produksi bersih merupakan sebuah 
strategi pengelolaan lingkungan yang bersifat preventif dan terpadu yang 
perlu diterapkan secara terus menerus pada proses produksi dan daur 
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